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 Abstract: Dusun Pagerjurang berada di desa Giriharjo, 

Kalurahan Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, 

Kabupaten Sleman. Dusun Pagerjurang memiliki kelok 

tani dan ternak bernama Kelompok Tani Janoko yang 

sebagian besar anggotanya beternak sapi perah 

maupun sapi penggemukan dengan jumlah sekitar 2-5 

ekor per orang. Namun, limbah kotoran tersebut belum 

dapat dimanfaatkan oleh kelompok sehingga terjadi 

penumpukan kotoran yang menyebabkan lingkungan 

menjadi kotor. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

memberikan informasi kepada Kelompok tentang 

pengolahan limbah kotoran sapi agar dapat 

dimanfaatkan oleh kelompok dan tidak mencemari 

lingkungan. Metode yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah bentuk ceramah, dan diskusi (tanya jawab).  

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan 

pengelolaan limbah kotoran sapi telah difahami oleh 

peserta terbukti dengan telah berhasilnya 

pengomposan limbah kotoran sapi menjadi kompos dan 

selanjutnya kompos diaplikasikan ke lahan mereka 

untuk tanaman rumput pakan ternak mereka dan 

tanaman lainnya seperti cabe, jahe nerah, sawi, uwi, 

jipang, jagung dan lain-lainya tanaman yang mereka 

tanam di kebun mereka. Ada juga sisa kompos hasil 

pengomposan limbah kotoran sapinya kemudian 

mereka kemas dan dijual kepada warga sekitarnya yang 

membutuhkan dengan harga yang terkangkau 

Masyarakat sekitar. 

 . 

Keywords: limbah kandang, 

kotoran sapi, kompos, 
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A. Pendahuluan 

Dusun Pagerjurang berada di Desa 

Giriharjo, Kalurahan Kepuharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman. Di Dusun 

Pagerjurang terdapat kelompok tani dan 

ternak bernama Kelompok Tani Janoko. 

Kelompok ini beranggotakan 13 orang petani 

dan peternak sapi, baik sapi perah maupun 

sapi susu. Kepemilikan sapi rata-rata adalah 
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2-5 ekor sapi per orang. Dengan kepemilikan 

hewan ternak tersebut, limbah kandang sapi 

sangat melimpah. Limbah peternakan 

khususnya sapi memiliki banyak potensi 

(Irmayani et al., 2017). Dalam satu hari setiap 

ekor sapi dapat menghasilkan limbah padat 

sebanyak 20-30 kg dan limbah cair sebanyak 

100-150 liter (Saputro et al., 2014) yang 

belum dimanfaatkan dengan baik. Kotoran 

hanya dibiarkan begitu saja di belakang 

kandang ternak hingga terjadi penumpukan.  

Secara matematis, maka banyaknya limbah 

kotoran sapi adalah 13 orang x 2 ekor x 30 kg 

x 30 hari = 23.400 kg atau 23,4 ton kotoran 

sapi dari kelompok tani Janoko setiap 

bulannya. Dan kotoran ini berada di sekitar 

rumah (pemukiman) karena letak kandang 

sapi yang dekat dengan rumah pemiliknya. 

Kotoran sapi yang dapat mengeluarkan gas 

methan bahan pencemar udara, dan 

merupakan penyumbang terbesar lapisan gas 

rumah kaca (Khusna et al., 2017) selain itu 

kotoran ternak juga merupakan sumber 

mikroorganisme yang mengganggu 

kesehatan lingkungan dan bau yang dapat 

mengganggu kenyamanan  dan Kesehatan 

manusia (Widyastuti et al., 2013),  

 Dengan demikian, diperlukan suatu 

informasi kepada kelompok tentang 

pemanfaatan kotoran sapi yang tepat, 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh petani dan 

meminimalisir pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan dari penumpukan kotoran sapi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi serta pelatihan kepada kelompok 

tani Janoko tentang pengolahan limbah 

kotoran sapi menjadi kompos sebagai upaya 

pemanfaatan limbah kandang yang selama 

ini tidak diperhatikan serta sebagai upaya 

untuk meminimalisir pencemaran 

lingkungan. 

B. Metode  

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah bentuk ceramah, dan 

diskusi (tanya jawab).  Kegiatan diawali 

dengan sosialisasi kegiatan PKM serta 

mengamati permasalahan yang ada di 

lapangan. Kemudian dilakukan penyuluhan 

(ceramah), tanya jawab, serta diskusi. Setelah 

dilakukan penyuluhan dilakukan praktek 

pembuatan kompos dengan membuat rumah 

kompos terlebih dahulu kemudian dilakukan 

pengomposan. Setelah kegiatan praktek 

dilakukan pendampingan hingga kompos 

dapat digunakan (± 12 minggu).  

 

Bagan 1 : Prosedur Kegiatan 

C. Hasil  

Kegiatan diawali dengan sosialisasi 

kegiatan kepada kelompok tani Janoko di 

Dusun Pagerjurang berada di Desa Giriharjo, 

Kalurahan Kepuharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman. Kemudian 

dilakukan penyuluhan (pemberian materi) 

tentang pentingnya mengelola limbah 

kandang sapi dan pengomposan.  

Praktek pertama adalah pembuatan 

rumah kompos yang berukuran 2 m x 4 m x 

1 m secara semi permanen dengan lantai di 

perkeras dengan semen dan naungan plastik 

dengan kerangka bangunan terbuat dari 

bambu (Gambar 2). Pembuatan rumah 

kompos dilakukan secara bergotong royong 

oleh anggota Kelompok Tani Janoko.  

Setelah terbangun rumah kompos, 

Sosialisasi 
Kegiatan

Penyuluhan Praktek

DiskusiPendampinganPenyelesaian
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maka dilakukan praktek bersama pembuatan 

kompos dengan bahan baku kotoran ternak 

sapi, yang jumlahnya melimpah dan selama 

ini tidak diolah (Gambar 3). Praktek 

pembuatan kompos dilakukan bersama sama 

anggota Kelompok Tani janoko yang dibantu 

oleh beberapa mahasiswa. Pembuatan 

kompos menggunakan peralatan seperti 

cangkul, sekop, angkong, gembor, ember, 

parang dengan bahan baku kotoran sapi 

ditambah daun daun hijau tanaman keladi 

(talas) dan gedebog pisang yang banyak 

dijumpai di kebun sekitar lokasi 

pengomposan. Pengkayaan bahan kompos 

dengan ditambah daun - daun hijau bertujuan 

untuk menambah unsur Nitrogen pada 

kompos.  

Pengomposan diawali dengan 

menebarkan kotoran sapi setebal sekitar 30 

cm, kemudian diatasnya ditebarkan daun 

daun keladi yang sudah dipotong/dicacah, 

ditaburi dedak sebanyak 4 kg merata diatas 

permukaan kompos. Lapisan kompos ini 

kemudian disiram dengan air. Selanjutnya 

lapisan ditimbun dengan lapisan kotoran 

ternak setebal 30 - 50 cm, bagian atas ditebari 

dedak dan daun daun yang dicacah, 

kemudian disiram lagi dengan air (kadar air 

sekitar 60%), selanjutnya ditutup dengan 

plastik di bagian permukaan tumpukan 

kompos. Penutupan plastik ini bertujuan agar 

tercipta kondisi panas (suhu tinggi) dan 

mengurangi penguapan air dari kompos 

(Imanudin et al., 2020). Setiap 1 minggu 

dilakukan pembalikan kompos agar 

dekomposisi terjadi secara merata. 

Pengomposan atau dekomposisi dibiarkan 

selama 12 minggu.  

 

 

Gambar 2. Proses pembuatan rumah 

kompos 

 

 
Gambar 3. Proses pembuatan kompos 

 

Diskusi  

Limbah adalah material tak ternilai 

yang dibuang berasal dari bahan buangan 

dari aktivitas manusia dan proses alam yang 

tidak memiliki nilai ekonomi (Suparno et al., 

2017). Kotoran sapi merupakan salah satu 

limbah yang dihasilkan dari proses atau 

kegiatan peternakan. Penumpukan kotoran 

sapi dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan serta sebagai tempat 

perkembangan penyakit. Selain itu, kotoran 

sapi juga mengandung gas amonia, karbon 

dioksida, karbon monoksida, dan gas metana 

berbahaya jika terhirup oleh manusia (Zein et 

al., 2019). Paparan kotoran sapi secara 
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signifikan meningkatkan laju perkembangan 

larva nyamuk malaria (Hardy et al., 2022). 

Salah satu tindakan untuk mengelola limbah 

ini adalah dengan tindakan pengomposan. 

Pengomposan adalah teknologi yang 

menguntungkan untuk mengubah limbah 

padat bio-degradable menjadi pupuk organik 

(Patra et al., 2022). Kompos merupakan salah 

satu jenis pupuk organik yang berasal dari 

limbah tumbuhan dan hewan yang sangat 

berguna untuk meningkatkan unsur hara 

dalam tanah (Sadeli et al., 2022). Kompos 

kualitas terbaik dihasilkan dari campuran 

limbah padat dan kotoran sapi dengan rasio 

C/N 20 (Zaman et al., 2017). Oleh karena itu, 

pengomposan kotoran sapi merupakan 

prosedur yang layak dan berkelanjutan untuk 

mendaur ulang limbah dan untuk 

mempromosikan ekonomi sirkular 

(Chorolque et al., 2022). 

D. Kesimpulan  

Kegiatan ini menyimpulkan bahwa 

pengelolaan limbah kandang sapi sangat 

diperlukan sebagai upaya dalam 

meminimalisir pencemaran lingkungan serta 

meningkatkan pengetahuan petani. Hasil 

kegiatan juga dapat digunakan oleh 

kelompok untuk kegiatan pertaniannya. 

Rumah pengomposan hasil 

pengabdian ini dapat terus digunakan oleh 

kelompok tani untuk mengolah limbah 

kendang sapi menjadi kompos, dan sudah 

banyak pesanan kompos dari masyarakat 

untuk kepentingan budidaya tanaman di 

wilayah sekitar. 
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